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MOTTO

“Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar
kepada pengertianmu sendiri. Akuilah Dia dalam segala jalanmu, maka 1a akan
meluruskan jalanmu™

(Amsal 3:5-16)

“Orang yang tak pernah membuat kesalahan tndak pemah mencoba sesuatu yang
baru™

(Albert Einstein)

“Orang yang tidak pernah menyerah adalah orang yang tidak pernah gagal™
{Timothy Ronald)
“Dumiz tidak dirabah oleh orang pintar yang tidak punva nvali, tapt dunia dirubah
oleh orang bodoh vang rela melakukan apapun™
{Kalimasada)

"Kegagalan adalah kesempatan untuk memulai lagi dengan lebih cerdas.”
{(Henry Ford)
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INTISARI

Penelitizn ini bertujuan entuk mengetahui pengaruh penambahan bahan Revalin NZ
terhadap kekuatan tarik kulit sapi spfir artikel swede di PT Sun Lee Joya. Latar
belakang penelitian ini adalah rendshnya kekuatan tank anikel suede yang
dihasilkan perusahaon sehingga tidak memenuhi standar minimal customer, yaitu
11 N/mm?. Bahan yang digunakan berupa enam lembar kulit wer blue spiit kualitas
C. yang dibagi untuk tiga perlakuan, vaitu kontrol (lanpa Retalin N2, rial | (1%
Retalin NZ), dan iriaf 2 (3% Retalin NZ). Metode vang digunakan meliputi metode
trie/ untuk menentukan formuolasi yang tepat, dan metode fisis menggunakan
Tensile Strength Tester sesuai SNT 06-1791-1990 untuk mengukur kekuatan tarik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Retafin NZ, terutama pada
konsentrasi 3%, mompu meningkatksn kekuatan tarik secara signifikan, yailu
sebesar 38,56 N/mm? imelintang) dan 2762 Nfmm? (membujur). melampaui
standar customer. Kesimpulan dan penelitian ini antara lain kepadatan dan
kerapatan serat, jumlah minyak yang digunakan, kontrol proses pada pasca tanning,

pengeringan, sertn proses mekanik merupakan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kekuatan tarik kulit sapi spdir antiked suede. Penambahan bahan Resalin N2
terbukti mampi meningkatkan kekuatan tarik kulit sapi spfic artikel swede.

Kata kunci: Reralin NZ, kekuatan tarik, kbt swede, pasca tanning, fatliguor



ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of adding Retalin NZ on the tensile
strength of split cowhide suede leather at PT Sun Lee Jaya. The background of this
study was the low tensile strength of suede articles produced by the company, which
did nol meet the customer’s minimum standard of 11 Nfmm®. The materials used
were six pieces of split wet blue cowhide grade C. which were divided into three
treatments; control (without Retalin NZ), tmal | (1% Retalin NZ), and tnal 2 (3%
Retalin NZ). The methods applied included a tmal method to determine the
appropriate formulation and o physical method using a Tensile Strength Tester
according to SNI 06-1791-1990 to measure tensile strength, The results showed that
the addition of Retalin NZ, especially at a concentration of 3%, significantly
increased the tensile strength, reaching 38.56 Nimm? (transverse ) and 27.62 N/mm?*
(longitudinal), exceading the customer standard. The conclusions of this research
were that fiber density and compactness, the amount of o1l applied, process control
during post-tanning, drying, and mechanical treatment were the factors influencing
the lensile strength of split cowhide suede leather. The addition of Retalin NZ was
proven to increase the tensile strength of split cowhide suede leather.

Keywords: Retalin NZ, tensile strength, suede leather, post-tanning, fatliguor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industn penyamakan kulit di Indonesia merupakan salah satu sektor
manufakiur yang memiliki potensi ekonomi signifikan dalam mendukung
pertumbuhan  ekonomi nasiopal.  Menurut dosta  dari Kementerian
Penindustrian {2023), industr kulit nasional telah berkontribusi sekitar 1 8%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sektor manufaktur dengan nila
ekspor mencapal USS 4.2 miliar pada tahun 2022, PT Sun Lee Jaya, sebagai
salah satu produsen kulit di Indonesia, terus melakukan inovasi untuk
meningkatkan kualitas produknya, kKhususnya pada produk kulit sapi spdis
untuk artikel suwede.

Kulit split swede menipakan lapisan kulit bagian dalam yang telah
diproses sedemikian rupa sehinggn memiliki permukaan vang holus dan
tekstur sepertt befudre, Menunnt Suparno dikk. (2021), kulit spliv swede
memiliki karakteristik kekuatan tarik wyang cenderung lebih rendah
dibandingkan kulit full grain. sehingga memerlukan perlakuan khusus
untuk meningkatkan kualitasmyn. Kualitas kulit spiit suede tersebul sangat
ditentukan oleh sifat fisik dan mekanisnya, di mana kuat tarik menjadi salah
satu parameter penting yang menentukan kualitas dan daya tahan produk
akhir. Permasalahan yang terdapat pada PT. Sun Lee Jaya vaitu nilai

kekuatan tariknya yang rendah dan kurang memenuhi standar customer.
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Berbagai penelitian terdahulu telash banyak dilakukan untuk
mengetahui pengarub penggunaan bahan kimia terhadap sifat mekanis kulit.
Rahman dkk. (2019) melaporkan bahwa penggunaan bahan retanning
gintetis dopat meningkatkan kuat tarik kulit domba sebesar 15-25%
dibandingkan dengan metode pemyamakan kemvensiomal. Studi lam oleh
Widari dun Sutnsno, (2021) memunjokkan bahwa konsentrasi bahan
Minishing berpengarub signifikan terhadop kebuatan tarik dan kemiloran
kulit sapi.

Dalam Penelitian oleh Mutiar dkk (2025) mengevaluasi penggunaan
minyak ikan sulfonatesd dolam  proses penyomakan kulit. Hasilnya
menunjukkan bahwa penambahan minyak ikan - sulfonated  dapat
meningkatkan kelembutan dan fleksibilitas kulit, yang berkontribusi pada
peningkatan kekuatan tank dan sobek. Selain itu, pemingkatan konsentrasi
minyak dalam proses fatfigeering melalnl mekanisme pelumasan serat
kolagen secara signifikan meningkatkan kekuatan tank dan kekustan sobek
kuolit domba tersamak (Ulfah, 2021).

Reralin: NZ merupakan produk minyak serswlfonasi. Produk imi
terdin dar turonan alkehol lemak rersilfonayi yang diformuolasikan sebagai
pasta berwarna krem- dengan sifat anionik dan pff sekitar 7. Reialin NZ
dirancang khusus untuk meningkatkan ketshanan sobek dan tarik pada
semua jenis kulit, termasuk yang memiliki struktur keras seperti kulit

kambing atau kerbau. Selain itu, produk ini memberikan kelembutan vang



merata pada seluruh material kulit don hasil pewamaan yang merata
( Technical Data Sheet).

Berdasarken pemaparan di atas. penambahan bahan Retalin N&
memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kuat tarik pada artikel kol
Dengan demikian pada penelitian ini akan dilakukan penambahan bahan
Retalin NZ pada proses penyamakan kulit sapi splfic artikel swede. Hasil
penelitian ini diharapkan dapal memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan teknologi penyamakan kulit di Indonesia serta memberikan
alternatif selusi untuk meningkatkan kualitas produk kulit spfis suede yang
dihasilkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
|. Faktor apa yang berpengarub terhadap kekuatan tank kulit sapi spli

artikel suede di PT. Sun Lee Jaya?

!‘-'l

Bagaimana pengaruh penambahan bahan Revalin NZ terhadap kuat tarik
pada kulit sapi splic artike] swede?
3. Apakah kua! tarik yang didapatkan memenahi standar costemer?
C. Tujuan Tugas Akhir
. Mengetahui faktor yang berpengarub terhadap kekuatan tarik kulit cruss
sapi splie atrikel suede.
2. Mengetahui pengaruh penambahan bahan Retalfin NZ terhadap kekuatan

tarik pada kulit sapi spfic artikel swede.



3. Mengetahui apakah kuat tarik sudah memenuhi standar custamer.
D, Manfaat Tugas Akhir
1. Bagl Perusahaan
Menambah informasi dalam  pelaksanaan proses  pasca  towning
khususnya uniuk mengatasi permasalahan rendahnya kebkuatan tark
pada kulit sapi splir artikel swede.
2. Bagl mahasiswa Polliteknik ATK
o. Menambah ilmu pengetahuan mengenai proses pengolahan kulit
terkhusus pada proses pasca fanning khususnya artikel swede.
b. Mengetahui bahan kimia, bahan baku kulit, artikel yang diproduksi,

dan alat mekanik yvang terdapat di T Sun Lee Jaya.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
A, Kulit Wer Blue

Kulit wer Bfwe adalah hasil dari proses penyamakan kulit mentah
menggunakan senyawa krommm, khususnya basic chromium  salfae
(Cro{500}s), yong memberikan wama kebiruan pada kulit setelah proses
penyamakan selesai. Nama wet hifve mengacu pada kondisi kulit yang masih
dalom keadaan basah {wer) don berwama biru kebiruan (flie) karena
kompleks kromium vang tetinggal dolam struktur kolagen kulit
(Heidemann, 1993),

Penyamakan krom menghasilkan kulit yang memiliki stabilitas yvang
tinggi. tahan terhadap dekomposisi biologis, memiliki suhu kerut (shrinkaze
temperature) adalah minimal 100°C. memiliki kandungan krom dengan
minimal 2.5% (SNI 1796:2010), dan memiliki kemampuan {katan serat
kolagen yang kuat. Hal ini membuat kulit wer fiee menjodi bahan baku yang
sangal penting dalam industri penyamakan fanjutan, batk untuk pembuatan
kulit jadi (fimiched feather) seperti untuk sepatu, tas, pakaisn, maupun
produk otomotif (Covington, 2009,

B. Kullt Crust

Kulit erust adalah kulit vang telah melewati seluruh tahapan
penyamakan dan pasca penyamakan (post-tanning). termasuk proses
nentralization, retanning, dveing, dan fatliquoring, tetapi belum melalui

tahap akhir yaitu fnishing. Dalam kondisi ini, kulit telah dikeringkan hingga



kadar airnya rendah, umumnya di bawah 20%, dan berada dalam bentuk
setengah jadi yang siap untuk diberi lapisan akhir sesuai dengan spesifikasi
produk akhir (Covington, 2009),

Proses pembuatan kulit erusr diswali dengan pengeringan kulit hasil
wed Mue yvang telsh melalui proses posr-tannimg, Pengenngan ini bisa
dilzkukan dengan metode roggie drying, vacuwm drving. tergantung pada
jenis kulit dan hasil yang diinginkan. Setelah dikeningkan, kulit kemudian
dilakukan staking afau pelunakan mekamis untuk mengembalikan
kelenturan kulit vang hilang selama proses pengeringan. Kulit crust yang
dihasilkan memiliki karaktenstik wama yoang relatif pucat don tekstur
permukaan vang belum rata Karena belum menerima lapisan pelindung
(finishing coat) atau penghalus permukuan (Sharphouse, 1983}

Kulit Suede

Kulit suede didefinisikan oleh permukaannya yang berbulu halus
dan lembut, yang dihasilkan melalui proses mekanis dan kimiawi pada sisi
daging kulit. Permukann ini memberikan sentuhan befider yang khas dan
penampilan matte yang elegan. Berbeda dengan sebeck yang dibuat dari
grain kulit vang diampelas. suede umumnya berasal dari lapisan daging
kulit yang tebal setelah proses split (Sharphouse, 1993),

Karakteristik utnma kulit swede meliputi kelembutan dan sentuhan
heludry yang dihasilkan dari serat kolagen yang diangkat dan diampelas
pada permukaan. Kulit ini juga memiliki tampilan mafte dzn permeabilitas

udara yang baik. Namun, sifal berpori suede menjadikannya lebih rentan



terhadap noda dan penyerapan air dibandingkan kulit il grain, sehingga
sering  memerfukan  perlakuan  anti-noda  dan  perawatan  khusus
(Karthikeyan, 2018).
FProses Pengolahan Kullt

Proses pengolahan kulit adalah serangkaian tahapan kompleks yang
mengubah kulit mentah (row hideiskin) yang mudah busuk menjadi kulit
tersamak {tarned leather) yvang stabil, tnhan lama, dan siap untuk berbagai
aplikasi. Tujuan utamanya adalah untuk menghilangkan sifat mudah busuk,
meningkatkan kekuatan mekanis, elastisitas.  ketnhanan air  dan
mikroorganisme, serta memberikan karokteristik estetika yang diinginkan.
Proses ini dapat dibagi menjadi empat tahapan besar: tahap persiapan (beam
horse aperations), lahap penyamakan (tanning), tahap pasca-penyamakan
(past-tanning), dan tahap penyelesaian akhir (finishing). Setiap tahapan
mefibatkan serangkaian operasi spesifik yang saling memengaruhi kualitas
kulit akhir ( Sharphouse, 1993),
l. Beam Hmuse Operations (BHO)

Beam Howse Operations (BHO) adalah langkah awal yang
krusial, berujuan untuk  membersihkan  kulit mentash dan
mempersiapkannya secara optimal untuk proses penyamakan. Proses ini
dimulai dengan penyimpanan dan pengawelan kulit mentah, biasanya
melalui penggaraman atau pengeringan untuk mencegah pembusukan
(Karthikeyan, 20018). Selanjutnya, perendaman (seeking) dilakukan

untuk merehidrasi kulit dan menghilangkan kotoran. Operasi penting



berikutnya adalah penghilangan bulu {liming and wnhaiving ). di mana
kulit direndam dalam larutan kapur dan eairivm sulfida untuk
melonggarkan bulu dan mempermudah penghilangan secara mekanis.

Proses inl juga membantu membuka serat kolagen dan
menghilangkan protein non-kolagen (Bienkiewicz, 1983). Setelah itu,
dilakukon feshing untuk membersihkan siso daging dun lemak, diikuti
oleh detiming {pengapuran ulang ) dan washing untuk menstralkan alkaii
dan membersihkan kulit. Bating mengounskan enzim proteolitik untuk
mefunakkan kulit dan menghilangkan protein sisa. Terakhir, pickling
menuriunkan pf kulit secara drastis (sekitar pff 2.5-3.5) menggunakan
asam dan garam., mempersispkan kolagen untuk penyerapan zat
penyamak secara efisien {Tancous, 2007},

. Tanning

Penyamakan adalah inti dan pengolshan kulit. sebush proses
ireversibel vang mengubah kolagen datam kulit mentah menjadi bahan
yang stabil dan tidak mudah busuk. vaitu kulit tersamak. Penyamakan
krom (chrome ranning) adalah metode yang paling umum- digunakan,
memanfaatkan  garam Aromium (D) swlfed. fon  bromiem (1)
membentuk ikatan silang yang stabil dengan gugus karboksil pada serat
kolagen, menghasilkan kulit yang lembut, fleksibel, tahan panas, dan
tahan lama, sering disebut "wet plee" karena wamanya (Sivakumar e
al, 20011). Altematifl histons yang masih banyak digunakan adalah

penyamakan nabali (vegetable tenning). yang menggunakan tanin alami



dari tumbuhan. Kulit yang dihasilkan cenderung lebih kaku, padat. dan
memviliki karakteristik alami vang unik. coecok untuk kulit sol atau
barang kerajinan ( Das e af, 2014).

Selain i, penyamakan kombinasi menggabungkan dua atau
lebih metode penyamakan untuk mencapai sifat kulit vang spesifik.
Seiring dengan peningkatan kesadaran lingkungan, penvamakan bebas
krom, wyang menggunakan agen penvamak alternatif seperti
glutaraldehida, aluminizm, atan polimer sintetis, terus dikembangkan
sehagai pilihan yang lebih ramah lingkungan (Saravansbhavan ef al,

2020).

. Pasca Tanning

Pasca Tunning (poest-tanming) meropakan serangkaian proses
lanjutan vang dilakukan setelah tahap penyamakan utama selesai,
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan estetika
kulit sebelum masuk ke tahap finishing. Proses ini bersifal sangat
penting karena menentukan karakter akhir dan kulit, seperti
kelembutan: kekuatan tarik. wama, fleksibilitas, dan daya tahan
terhadop pengpunaan (Heidemann, 1993}

0. Nemralivasi
Pada umumnya, proses pasca tanning dimulai dengan tahap
wetralisasi, yaitu proses metrolisasi sisa asam yang terdapat dalam
kulit setelah penyamaksn krom. Proses il bertujuan untuk

menstabilkan pH kulit agar sesuai dengan kondisi optimal untuk



proses lonjutan, dalam proses ini kulit swede membutuhkan pada
rentang pi 5.5,
b. Retanning
Retanming, yaitu penyamakan ulang dengan bahan
penyamak tambahan seperti tanin sintetis (svetans), temin nabeti,
atay resin untuk memberikan struktur serat yang lebih padat,
meningkatkan kekustan, dan menvesuaikan karakteristik kulit
sesuai dengan kebutuhan produk akhir (Covington, 2009).
¢ Dhveing
Dyeing atau pewarnaan, yang berfungsi memberikan wama
merata pada kulit. Pewarna yang digunakan dapat berupa pevarna
amionik atau kationfk, tergantung pada jenis kulit dan hasil akhir
vang diinginkan.
d. Fatliguoring
Menurut Etherington don Roberts (2011), minyak yang
digunakan pada proses peminyakan kulit umummys menggunakan
minyak vang sudah disuffonasi, yang berasal dari minyak ikan,
hewan, nabati. Minyak suffenasi banyak digunakan karena dapat
memberikan dispersi minyak vang batk dan tidak sensitif terhadap
gsam. Temperatur yang digunokan pada proses peminyakan sekitar
45°C untuk penyamakan nabati; dan untuk penyamakan ful! chrome
sekitar 60-65°C, diputar sefama 30-40 menit.

e. Fiving



Fiksasi atau fixing bertujuan untuk mengikat seluruh bahan
kimia yang telah digunaksn pada proses sebelumnya. Sehingga
setiap bahan dapat menghasilkan fungsi yang semestinya pada kulit

4. Finishing

Tahap penyelesaian akhir adalah proses terakhir yang bertujuan
untuk memberikan tampilan estetika yang diinginkan, meningkatkan
ketahanan permukaan, dan mempersiapkan kulit untuk aplikasi akhir.
Setelah pengeringan, kulit seringkali memerlukan pengkondision unfuk
mengembalikan kelembaban optimalnys, membuatnya lebih lentur
Stakinmg atau milling dilakukan untuk melonggarkan serat kulit dan
meningkatkan kelembutan serta  fleksibilitasnya “secara mekanis.
Pelapisan permukaan (swrface coating) atau yang lebih dikenal sebagai
fimivhing.

Pada tahap ini, berbagai lapisan pelindung atau dekoratif seperti
anilin, semi-anifin, oy lapisan  berpigmen  diaplikasikan  pada
permukann kulit. Lapisan ini tidak hanyva membenkan efek sixea! (kilap,
matie, tekstur) tetapi juga meningkatkan ketahanan kulit terhadap
abrasi, air, noda, dan smar UV, sera menutupi cacat pada permukaan
kulit (Karthikeyan, 2018). Terakhir kulit akan melslui pengukuran dan
klasifikasi berdasarkan kualitas, ukuran, don karakteristiknya sebelum
didistribusikan ke pasar.

E. Jenis-Jenls Failiguor



Jenis-jenis fatfiguer dibagi menjadi 3 klasifikasi berdasarkan asal

bahan diantaranya sebagai bertkut :

L.

e

Fatliguor Minyak Alami (Nateral Oil-Based Fatliguors)

Fatliguor yang berasal dari sumber biofogis, baik dari hewan
maupun tumbuhan. Secara fistoris, minyak tkan (seperti minyak tkan
kod) dan minyak meaisfiror (dari kaki sapi) adolah contoh minyak hewan.
Mereka kaya akan asam lemak tak jenub yang dapat dimodifikasi.
Sementara itu. minyak nabati seperti minyak kedelai, minyak jarak
(castor oif), minvak kelaspa sawil. dan minyak zaitun juga banyak
digunakan. Minyak alami ini dikenal membernkan feel yang kaya dan
kelembutan alami pada kulit. Namun, karena sifoinya yang sebagian
besar hidrafobik (tidak larut air) dan kecenderungan untuk teroksidasi,
minyak alami hampir selalu harus diolah secara kimia | misalnya melalui
sitffemaxi atan sulforasi) untuk membuatnya larut dalam air dan stabil
sehagai emulsi. Proses modifikast int juga meningkatkan kemampuon
mereka untuk berpenetrasi dan berikatan dengan serat kolagen kulit,
contohnya seperti bahan Retalin NZ.

Fatfiguor Minyak Sintetis { Synthetic Ofl-Baved Fatliguors)

Farlignor sintetis -adalah  bohan pelumas buatan yang
diformulasikan dari senvaws kimia seperti exter, amide, stan senyawa
pofimer sintetis lainnya. Keungoulan utama dan fanliquer sintetis adalah
kestabilannya terhadap subu tinggl, eksidaxi, dan mikrmorganisme. Jenis

ini biasanya digunakan untuk tujuan khusus seperti menghasilkan kulit



tahan air {waterproo feather) atau untuk pengolahan kulit dengan
karakteristik teknis tertentu. Fatfigueor sintetis juga memberikan kontrol
lebih besar terhadap tingkat kelembutan dan distribusi pelumas di dalam
serat kulit { Sharphouse, 1983),

Fatliguor Gabungan/Campuran { Blends/ Combined Fatliquors)

Jenis fatfiguor yang paling umum digunakan secara komersial
don sangal sering ditemukan di pasaran. Formulasi kompleks yang
menggabungkan berbagai jenis fitfiguor dan kedun kategort di atas
(minyak alami dan minyvak sintetis), dan seringkali juga dari berbagai
sifat jonik vang berbeda (antonik, mon-ienik, dil.). Bertujuan untuk
mencapai keseimbangan sifat vang optimal yvang tidak dapat dicapai

oleh satu jenis fatliquor saja.

F. Faktor Yang Mempengaruhl Proses Fatlignoring

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses fadliguoring,

antara laim :

-2

Kondis Kulit

Kondisi kulit setelah penyamakan- (krom atau nabati), sangat
memengaruhi efektivitas proses fafiguoring. Kolit yang disamak krom
cenderung lebih terbuka dan siap menerima bahan pelumas, sedangkan
kulit nabati bersifat lebih padat, sehingga penetrasi failiguer bisa lebih
sulit. Oleh karena itu, pemilihan fotliguer harus disesuaikan dengan
jenis kulit agar hasilnya optimal (Covington. 2009).

pH Larutan



pH larutan saat proses fatliguering sangal penting karena
memengarthi daya serap dan fiksasi minyak pada kulit. Proses ini
umummnya dilakukan pada pff sekitar 4-3 agar bahan farliguoring bisy
menempel dengzan baik ke serat kulit. Bila o/ terlalu rendah, bisa terjadi
ever-acidification  yang menyebabkan minyak tidak  memyatu.
Sebaliknya, jika terlalu tinggi, minyak bisa mengendap dan tidak
meresap ke dalam kulit {Heidemann, 1993).
3. Subu
Suhu selama proses fatliguoring juga berpengaruh besar. Suhu
ideal biasanya berada di kisaran 40-60°C, tergantung jenis fatliguor
yang digunakan. Suhu yang terlalu rendah bisa menyebabkan farfigeor
tidak menyebar dengan baik. sementara suhu yang ferlalu tinggi bisa
merusak struktur serat kulit stan menguraikan minyak sebelum terserap
[ Sarkar, 1995},
4. Jenis dan Komposisi Fatfiguor
Fatfiguor memuliki banyak jenis, seperti sulfoncted oifs, lemak
alami, atau sintetis, Tiap jenis memiliki karakteristik berbeda dalam hal
doyn serup, dayn tahan lerhaddp pencucian, seria efek terhadap
kelembutan dan kilzu kulit. Kombinasi beberapa jenis faliguor juga
sering digunakan untuk mendapatkan efek tertentu. Komposisi ini harus
disesuaikan dengan kebutuhan akhir produk kulit {Sharphouse, 1983),
5. Waktu



Lama waktu proses fatliguering juga menentukan hasil
akhirnys. Proses yang terlalu singkat biss membuat minyak belum
terserap sempurna, sedangkan proses yang terlalu lama  bisa
menyebabkan pemborosan bahan don energi, bahkan merusak tekstur
kulit. Biasanya durasi proses berlangsung antara 30-90 meni,
tergantung pada bahan vang digunakan dan kondisi kulit (Heidemann,
1993).

G. Kuat Tarlk

Kuat tarik adalah besar kekuntan yang dibutuhkan untuk menarik
kulit pada luas tertentu hingga putus atau besarnya gaya maksimal yvang
diperlukon untuk menarik kuolit sampai putus (SN 06-1795-1990).
Kekuatan tarik {kg/cm2) adalah besarmya beban (kg) yang dibutehkan untuk
menarik. Alust uji koat tarik adalzh temvife strength rester dengan kecepatan
25 emvmemt. Kulit yang memiliki kekoatan tartk tinggi pada amumnya
kemulorannya  rendah,  sedangkon  wang  kekustan  tonk  rendah,
kemulurannya tmgg (Tristmojo dan Zainal, 2014). Menurut Fitrivanto e
af, {2004}, tingginya kekuatan tark kulit menunjukan bahwa ikatan serabut
kolagen kulil utuh dan sangat kompak.

Kulil sweefe, yang merupakan hasil dan proses pengamplasan sisi
dalam kulit untuk menghasilkan permukaan yang lembut dan bertekstur,
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan jenis kulit
lainnya. Kekuatan tank pada kulil seede dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk jenis bahan penyamaksn ulang dan penggunaan bahan fatfiguor



sepertt sulfonated oif. Penggunaan fotliguoer sulfonared dopat meningkatkan

Meksibifiras dan kekuatan tarik kulit dengan meningkatkan pelumasan serat
kolagen, sehingga serat-serat lersebut menjadi lebih lentur dan tidak mudah
pateh.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa formula bahan
kimia serta struktur mikro kulit swede sangat memengaruhi hasil kekuatan
tariknya. Misalnya, peneliian oleh Fitriyanto o of. (2004) menunjukkan
bahwa penggunaan fatliguer sulfonared dalam proses pemyamakan ulang
dapat meningkatkan kekuatan tarik kulit. Standar kust tark untok kulit
swede hingga saat ini belum tercantum secara spesifik dalam Standar
Nasional Indonesia (SN1). Sejauh ini. standar pengujian untuk kulit suede
mengacu pada standar internal perusahaan atau standar custamer. Sebaga
contoh pada PT Sun Lee Jaya, standar kuat tarik untuk kulit swede yvang

ditetapkan berdasarkan permintann ceestomer yoito min. 11 N/mm®



BAB IT1
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR
A. Tempat dan Wakitu Tugas Akhlr
Kegiaton praktek kerja industri dilaksanskan di PT. Sun Lee Jaya yang
beralomat di JI. Pancasila V No.l0l, Cicadas, Kecamatan Gumung Putr,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16964, Pelaksanoan praktek kerja industn
dilaksanakan pada tanggal (4 November 2024 - 30 April 2025.
B. Materl Tugas Akhir
|. Bahan Baku
Bahan baku kulit sapi spfit wet bloe yang digunakan dalam tugas
akhir ini berjumlah 6 lembar. Pepelitian ini menggunakan lign variasi
perlukuan, yaitu perlakuan kontrol sebagai pembanding, serta dua
perlakuan uji, yaitu tedal 1 (T1) dan sried 2 (T2). Variabel perlakuan yang
ditetapkan adalah varasi penggunasn minyak Swlfonace (Remalin NZ)
Perakuan Trial kontrol (TK) tidok menggunakon Rerafin N2, perlokuan
tria | (T1}) menggunakan 1% Retelin NZ, dan perlakuan sriad 2 (T2)
menggunakan 3% Retofin NZ. Spesifikasi bahan baku untuk sl pada

artikel suede tertulis pndu Tahel 1.



Tabel |. Row Materiafl Trial

Trial
i SR Kontrol Tl T2
Artikel Suede Suede Suede
. Kulit wer Sfue | Kulit wer bfue Kulit wer
Material i
sprlif spilit e splir
Jumlah 2 lembar 2 lembar 2 lembar
Grade C C C
Rata — rata berat Skp 5k 5kg
Rata — rata tehal 1.3 mm 1.3 mm 1.3 mm
Kisaran luas 15 — 16 sgit 15— 16 sqgft 15— 16 sgft

Berdasarkan cacat pada kulit, PT Sun Lee Jaya mengklasifikasikan wer

hiue sehagai berikut:

Tabel 2

Klasifikasi Wer Blue

Jenls kullt

Kuallias

Keterangan

Wet Blue Sapi

Kerusakan kulit sebesar [()-15% dan luas
total (tidak termasuk krupon), hanva
memiliki cacat ringon, tanpa urat darah otau
nadi, serta struktur kulit vang baik.

Kerusakan kulit sebesar |5-20% dan luas
total (tidak termasuk  krupon), boleh
terdapat cacat ningan di bagian tepi, tdak
ada wrat damh atau nadi, dan memliki
struktur kulit vang baik.

Kersakan kulit sebesar 20-40% dan luas
total. boleh terdapat cacat ningan di bagian
krupon, boleh ada sedikit wrat darah atau
nadi yang tidak terlalu dafam, dan memiliki
struktur kulit yang sedang.




Jenls kullt

hKualltas

Ketern

Wet Biue Sopi

Kerusakan kulit mencapai 40-60F6 dan luas
total. baleh terdapat lecet di permukaan asalkan
D tidak menembus hingga daging. Umt darah
atau nadi yvang agak dalam diperbolehkan,
denpan struktur kulit vang sedang.

Kerusakan kulit lebih dari 60% dari luas total,
cecat tersebar merata di bagian penting dan
R kurang penting, dengan kerusakan berat hingga
menembus lapisan Jesh. Kulit agak buosuk,
struktur kulit kozong dan tipis.

2. Bahan Kima Pembantu

Benkut bahan kimia vang digunakan dalam proses pasca tonning

hingga menjadi kulit crese pada sried kolit sapi spii artikel seede.

Tabel 3. Bahan Kimia Pembantu

Mo | Produk Paten Generik pH Karakteristik Fungsl
Cairan tidak FRAr
1| A H:O 67 | berwamadan | SPaE bahan
lidak berbau | P
Untuk
Kt memberikan
2 | Oxalic Aeid g - Bubuk, putih efek bleaching
Oksalat
dan penurunan
o
3 | csam : 05-15 | Cairan bening | Mepetiangkan
Lcithi lh_:;“m:rrg?:stu Membuat kulit
4 | NPCFAL-BF F“”_ 1ot 6.5-75 : menjadi lebih
wilicpeeesy kuning bk
kecoklatan >
T
5 | Busan 30L Benzothiazole - i:lcm‘:;t:nu putih jamur dan
kecoklatan bekteri
6 | Vishnwcrome Crlh - Serbuk. hijau | Zat penvamak




20

Mo | Produk Paten Generik pH Karakteristik Fungsl
J'_j_”';' e of Memberikan
7 |BZU At 7.0 | Cairan, putih | sifut
suipiised emulsifikasi
E5IErs
Nevirium . e ; LUintuk
8 e NaHCOOH z Serbuk. putih risieiikian 442
a | pak Asam 6.8 Bubuk halus, | Mencegah
Aritsulfonat berwama pucat | over-netral isaxi
Nertrivem o s i L:n[mf
10 Bikart NaHCOs 8.5 | Serbuk. putih | menaikan g/
FECrIanat s ]
saal metralisasi
Stabilitas
terhadap
elektrolil,
engemuls
L1 | Retalin NZ f;:f”””m"’ 7 Pasta, krem _Euniz baik, dan
dapat
meninghkatkan
kekuatan sobek
dan tank kulit
2 Soft Resin Cairon kental Sﬂhﬂ.ga.] h-nt!an
12 ] AC-2 e f : pengisi bagian
Aerilic bening | K
= vang kosong
Cair, bau Sebagai bahan
13 | Amonia NH-OH - menyengat, peneirating
hening agin!
14 | Coralon M Napitvsane - Sfrh!'lk' sk} EJ{II:'::‘:I;}TL
sulphonates muda sy
Rexin Bubuk Memberikan
15 | MX Farmaldehida | 6.5 berwama sifat pengisian
Melamin coklat muda dan kelembutan
Orgaric
16 | PFM based 5.0 Bubuk, putih Sebagai Filler
f.ln.jrmr':.'.flwr
17 L oma :::::f:j‘:‘l 45 Emulsi krim Memberikan

symthitia

putih

kelembutan




Mo | Produk Paten Generlk pH Karakteristik Fungsl
Untuk
Siufphated :|11ei_emask::m
I8 | BLM : 6-7.5 | Cairan, coklat | kulit dan
martteranl oil p
memberikan
kelembutan
Melembutkan
19 | Eurekanol 811 | Sulfited Oil -8 Pasta kuning dan member
pengisian
Untuk
Reactive menghilangkan
20 | 821 Sulfited 56.5 | Cairan Kuning | kerutan leher
Fatliguor dan punggung
pada kulit
Meningkatkan
pengisian dan
Sodinem - kepadatun pada
21 | Tk 688 it 3.5 | Cairmkental | b
Caopolvmer putih SE!"-at ang
R yang
longgar dan
kosong
Cair, bau Menurunkan
F- Acid HCOOH I3 menyengat, pH kulit dan
bening sebagal fiving

3. Alnt dan Mesin
a. Alat

Adapun peralatan dan mesin vang digunakan untuk proses trial
dalam proses pasca tanning hingga menjadi kulit crust antikel suede

adalah sebagzi bertkut :

I} Timbangan Digital
Fungsi : Untuk menimbang kulit dan bahan kimia yang akan

digunakan dalam proses irial

2) Ember plastik



4)

&)

7

8)

)

7

Fungsi : Tempat untuk menampung bahan kimia yang akan
ditimbang

Sepatu favts

Fungsi : Digunakan untuk melindungi kaki dan bahan kimia
berbahaya

Kertas pff

Fungsi ¢ Untuk mengukur p/ air dalam proses

Kater

Fungsi : Untuk memotong sampel kulit pada saat proses basah
untuk mengecek hasil keringnya sudah sesuai atau
belum dan memotong sampel kulit yang sudah
digambar pola

Thickmess

Fungsi : Untuk mengukur ketebalan kuls

Sitver pen

Fungsi : Untuk menggambar pola pada sampel kulit sricf vang

akan diuji
Cubting mar
Fungsi : Sebagai alat pembantu dalam memotong kulit
Penggaris
Fungsi : Sebagai alat pembantu untuk mengukur sampel yang

akan diuji



b. Mesin — mesin yang digunakon untuk proses irial

1

3)

4)

5)

f)

)

Drrum proses

Fungsi : Untuk proses kulit #ria/ (proses basah)

Haot plave

Fungsi : Untuk mengurangi kadar air vang ada dalam kulit

Spesifikasi : Subu 60°C = T0°C

Hang drying

Fungsi : Untuk menjemur dan mengenngkan kulit

Staking

Fungsi  : Untuk membual kulit menjadi lebih Jemas seperti
yang kita inginkan

Spesifikasi - Tekanan 6 “I2 mm”

Drrumy miliing

Fungsi : Untuk membuat kulit menjadi lebih lemas seperti
yang kita inginkan

Buffing

Fungsi : Untuk- membuat  permukaan lebih  halus  dan
memunculkan writting effect

Spesifikasi : Kertas amplas ukuran 180

Temsile Strength Tester

Fungsi : Mengukur kekuatan tarik- suatu material dengan cara

memberikan beban tarik hingga matenal putus



C. Metode Tugas Akhir
. Metode pengumpulan dota
Metode vang digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah :
o. Metode Trial
Metode trnal adalash metode pengambilan data primer dengan
cara terjun langsung dolam tshapan proses pasca tanning hingga
menjadi kulit crust untuk artikel suede.
b. Pengujian Fisis
Metode pengujian fisis adatoh metode dengan eara pengambilan
doia melaln pengujian pada kulit crust yang telah dilakukan trial pada
laboratorium  pengujian fisis. Hal i dilakukan untuk mengetabui
apakah pengaruh bahsn kimia Retalin NZ dapat mempengaruhi
kekuatan tank kulit.
Ix. Tahapan Alur Proses
Berikut adalah tahapan alur proses pasca fanning yang dilakukan di PT.

Sun Lee Java untuk artikel swede

Inpput FProses Chucgruat

Kulit wet hiue ) - Kulit yang telah di
split & lembar . st mm }‘ sartasi dan grading
\ 4




Kulit hasil :
y Kulit yang sudah
sortasi dun Wetting hack terha_s:hE ieml:m!i
grading
Kulit basil Kuli vang sudah
welting back =Miarh dicuei dm" dibuang
airmya
%
r
Kulit hasil drain- Kulit menjadi lebih
wiash ‘ fieta berisi
L
Kulit hasil e w F-_‘ir hlh—t menjadi
relanning » S J* naik dltlisrget angka
d Kulit sudah
pH kulit sudah dyeing berwama dan
susual target 5.5 g tembus hingga
N penampang kulit
e
Kulit _hasi] Futli ; Kulit menjadi lebih
dveing lemas
L
: 3 Kulit yang sudah
Rk hﬂfﬂ = Fiksatsi * diturunkan pH nya
Fatligueing - dengon target 2.5




f i
Kulit hasil | Perlakuan mekanik { ot _
netralisaxi . plaie, hang drying, Kulit Crast
steekimy, milling, buffing)

- -

| | Kulit dilakukan
Kulit Crust | Pengujian Fisis pengujian fisis
berupa kuat tarik

k i

Ciambar 1. Skema Alur Proses Pasea Tamming
i Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2025)

Keterangan : Proses yang diberikan warna kuning menunjukan modifikasi pada
perlakuan sriaf di PT. Sun Leae Jayn
Formulasi untuk proses pasca tanning di PT. Sun Lee Jaya ditampilkan pada Tabel 4:

Tabel 4. Perlakuan Formulasi Trial

e Kontrol
Proses it Paten Genenk Proses Ket.
TE|TI] T2 Waktu | pH
300 Air H:0r
Wottime 0.5 Ocalic Acid | Asam Oksalm
f f-? 0.3 CSAM 60" Kulit basah
02 NPCFAL-BF | Lecithin 35
Fatliquor
DEAIN - WASH
£l Air H:0
0.1 Husan 30L Benzothiazole | 60" . ’ Fig
Retanming 4 Vishnucrome | Cr0s j;:';ith e
3 e Derivatif e
2 BZU Es a0
Csher
Netral 124 Air H.0 0 Menaikan pH
idean ] Sod Formate | NaHCOOH “ kulit
2 PAK Craram
natrium
| o e | NaHCO: 00" |45




i Komtrol
Proses b Paten Generik Prozes Ket.
TK | TI | T2 Waktu | pH
~ | 1 Retalin Sulfonated
=~ | NE hl
Sod
| Bicarbonat | MaHCO, " |55
e
ON!
2 acz, o |2 ten 30
acrvlic
DRAIN - WASH
bl Adr H:0
. K Penetrating _
= ; agent Sebapai
Penetrating peneltrasi agar
2 Coralon M | dan levelling | 20° warna dapat
agent masuk dengan
Rasin ratn
] 3 MX formaldehida
[hveing
£ melamin
.5 Blue AR Acid dyesiuff L
0.3 Blue SRN | Acid dvestuit £38% kntembusan
Crov DN _ 3 warna, zpabila
0.3 5 Acid dyestuff 60" wearna belum
Penetrating :jf".[{]h“;_'! k
2 Coralon M | dan levelling (.Ild'm el
5 oralon M
agent
|20 Air (75°C) | H:0 20"
2 PFM s
Statnlised
5 X-Ma RONIONIc
svnthetic
Fatliquoring 5 BLM Slulpilmh:l_j Kulit lebih lemas
matural ml 90"
) Barolamol | ¢ ifiied oil
B s11
Reactive
0.5 82] sulfited
fatliquor




g Kontrol
Proses Paten Generik Proses Kel
T [ TL] T2 Wiktu | pH
7 AC.2 Soft resin 70"
acrylic
Sodium
1.5 TK 688 Acrylate 20
Fiksasi Copolymer
Formic o ST
1.5 Acid HCOOH 20 4 | CekpH
1.5 Foimitg HCOOH 200 | 35| CekpH

DRAIN ~ WASH

Keterangan : Baris wama kuning menunjukan perlakuan trial

Sun Lee Jaya dibawah ini :

Adapun penjelasan tahapan alur proses pasca fanming yang dilakukan di PT.

. Wetting back

Tuajuan

Cara kerja

Kontrol proses

2. Retanning

: Pembasahan

kembalt kulit wer hlue splii dan
membersihkan kulit dan kotoran vang menempel pada

kulit selama penvimpanan.

: Kulit dimasukan ke dalam drum proses setelah itu

ditambahkan air dengan suhu 30°C, asam oksalat.

CSAM. dan NPCFAL-BF. Kemudian diputar selama 60

menit.

: Kebasahan kulit memta.



Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

. Netralivasi

Tuajuan

Cara kerja

: Menciptakan  karakter kulit yvang diinginkan seperti

kelembutan, dan memperbatki kulit vang kurang berisi

menjadi padat.

: Setelah dilakukon drain, wash, drain kemudian masuk

pada proses retanning dengan menambahkan air dengan
guhu 30°C, Busan 30L, Vishnucrome masuk don di
putar selama 60 menit. Kemudian ditambahkan BZU

dan diputar selama 30 menit.

¢ Kulit lebih berisi dan lebih padat.

: Menaikan & Kulit dan mempersiapkan kulit untuk

masuk ke proses selanjutnya,

: Masukkan air dengan subu 40°C, Sod formate, dan PAK

diputar selama 20 menit. Kemudion masukan sodf
hicarbonate dan diputar selama 90 menit untuk rial
kontrol, (T1 masukan sed bicarbenate dan Retalin NZ
sebanyak 1% diputar selama 90 memt), (T2 masukan
sind hicarbomate dan Retalin NZ sebanyak 3% diputar
selama 90 menit), Tambahkan sod kicarfonaie jika pH
belum mencapai target dan diputar selamn 30 menit.
Kemudian kulit di evernight dalam cairannya hingga

terendam seluruhnya. Setelah direndam semalaman



Kontrol proses
4. Dvwing
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

Ly

Fatliguoring

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

6. Fikvaxi

drum diputar sekitar 3 menit, lalu AC-2 dimasukan dan

diputar sefama 30 menit.

: Kulit di cek pif 5.5

1 Untuk memberikan warna dasar pada kulit.

: Setelah dilakukon drain, wash, drain kemudian masuk

pada proses dyeing dengan menambahkan air, amonia,
coralon m, don MX diputar selama 20 menit, Dyeseeff
ditambahkan bersama coralon m dan dilarutkan dengan
air lalu di masukan dalam drum proses putar selama 60

menit.

: Warna dvesngf tembus hingga ke penampang kulit.

: Untuk memberikan kelemasan yang diinginkan pada

kulit.

: Airpanas 75°C dan PFM dimasukan dan diputar selama

20 menit. Kemudion X-MA, BLM. Furokanol 51J, dan
&2] diemulsikan dalam wadah ember lalu setelah
teremulsi secara sempurna baru dimasukan ke dalam

drum dan diputar selama W menit.

: Kulit menjadi lebih lemas.



Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

+ Hot plate

Tuajuan

Cara kerja

Kontrol proses

. Hang dvring

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

. Staking

Tujuan

: Untuk mengikat bahan kimia yang terpenetrasi ke

dalam kulit.

: AC-2 dimasukan dan diputar selama 20 menit

Kemudian TK 688 dimosukan dan diputsr selama 20
menit. Farmic Acid (FA) dimasukan secara bertahap
sesual  dengan formulasi, sebelum Formic Acid
dimasukan, diencerkan terlebih dahulu dengan air

{1:10).

1 pif sesuai tarpget 3.5 — 3.6 dan cairan cfear

: Mengurang kadar air vang ada pada kulit.
: Kulit ditempelkan dan dirstakan hingga menempel

dengan sempuma pads mesin hor plafe. dengan suhu
60°C — T0°PC diambkan hingga kulit terlepas dar mesin.

: Kadar air yang ada pada kulit berkurang.

: Mengurangi kadar gir vang ada pada kulit,

: Kulit digantung pada mesin hang drving yang berputar

dan diangin-anginkan selama semalam,

¢ Kulit kering.

: Untuk melemaskan kulit.



Cara kerja : Sebelum dimasukan ke dalam mesin srakimg, tekanan
pada mesin digtur terlebih dahulu pada artikel suede
dengan tekanan 6 untuk mendapatkan kelemasan yang
maksimal, semakin kecil tekanannya maka kulit
semakin lemas. Masukan kulit di mesin staking dan
kulit akan berjalin secara otomatis,

Kontrol proses @ Kulit lebih lemas,

0. Milling
Tujuan ! Untuk melemaskan kulit.
Cara kerja : Kulit dimasukan ke dalam drum mifling dan diputar

selama 30 menit.

Kontrol proses  : Kulit lemas.

I 1. Buffing
Tujuan : Menyempurnakan permukaan kulit dan memunculkan
writing effect.
Cara kerja r Kulit diletakan dan dimasukan dalam mesin fuwffing dan

kulit akan berjalan dengan otomatis, dilakukan tiga kali
pada permukaan muka dua kali dan permukaan bawah
sekall dengan ukuran kertas amplas |80,

Kontrol proses  : Permukaan kulit menjadi lebih halus dan munculnya
writing effect.

E. Metode Pengujlan Fisls



Pengujian fisis inl dilakukan untuk mendapatkan data hasil pada kulit
crust sapl split artikel swede. Pengujian fisis im dilakukan di Laboratoriom
Politeknik ATK Yogyakarta. Metode pengujian fisis yang dilakukan adalah :
|. Kuat Tank { Tensile Stremgiht)

Kekuatan tank (kg/om2) adalah besarmya beban (kg) yang
dibutuhkan untuk menarik kulit hingga putws. Bahon yang digunakan pada
pengujian kust tarik adalah kulit crust sapi split arikel suede sebelum dan

sesudah reformulasi. Pengujion dilakukan dengan pesawal penarik.

i |
I i T

Gambar 2. Contoh Sampel Uji Untuk Pengujian Kuat Tarik
{Sumber : Panduan Praktikum Pengujian Fisis Kulit, 2023)
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